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Accounting productive subjects should be given to all the students of 
SMK to equip with the ability to think logically, creative, intelligent, careful, 
critical, innovative, systematic and ability to cooperate. The fact class 
materials have been delivered to students are not fully understood by the 
students, because the students kejenuhnan level higher than the interest in 
studying accounting. 
The purpose of this study was to determine the extent of the influence 
of variation stimulus to productive accounting student learning achievement 
and determine differences in accounting productive learning achievement 
among students who use the stimulus variation learning model that does not 
use a learning model variation stimulus. 
Based on the hypothesis testing that has been done using the formula 
ttes and consulted on ttab with 5% significance level indicates that thit> ttab 
this means that there is the influence of variation stimulus application of 
learning models to the learning achievement of students earning accounting. 
From testing the equality of two average can result in thit <tdaf the real level 
of 0.05. This shows that the test results is quite significant and can receive 
provisional estimates the authors propose using stimulus variation application 
of learning models will be a positive influence in improving the learning 
outcomes of economic accounting. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan pada semua lembaga pendidikan 
merupakan upaya pembangunan sumber daya manusia, karena melalui 
lembaga pendidikan tersebut dapat dihasilkan manusia pembangunan yang 
tangguh. Pendidikan merupakan salah satu dasar kuat bagi pembangunan, 
karena merupakan proses normatif yang membawa manusia dari satu tingkat 
keterbelakangan menuju kemajuan dengan memiliki berbagi ilmu 
pengetahuan.  
Dengan memiliki ilmu, manusia dapat mengikuti perkembangan 
teknologi.Sebaliknya jika manusia tidak memiliki ilmu ia akan terpuruk dan 
tertinggal dari perkembangan yang ada. Manusia membutuhkan pendidikan 
dalam kehidupannya.Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Dalam mata pelajaran produktif akuntansi berkontribusi terhadap 
pembentukan manusia yang jujur, disiplin, kreatif, cerdas, teliti,dan 
sebagainya.Berdasarkan teori dan pengalaman yang dimiliki guru digunakan 
untuk mempersiapkan program pelajaran yang baik dan sistematis.Guru 
memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik dengan lingkungan yang 
menyenangkan,menggairahkan, dan juga berusaha menjadi pembimbing yang 
baik berperasaan arif dan bijaksana, selain itu guru harus dengan iklas dalam 
bersikap dan berbuat serta dapat memahami anak didiknya dengan segala 
konsekuensinya, sehingga terciptanya hubungan dan arah yang harmonis 
antara guru dengan anak didiknya. 
Mata pelajaran produktif akuntansi perlu diberikan kepada semua 
peserta didik Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) untuk membekali dengan 
kemampuan berpikir logis, kreatif, cerdas, teliti, kritis, inovatif, sistematis 
serta kemampuan bekerja sama. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang bersifat kejuruan dan 
merupakan sekolah menengah yang mendidik siswa dengan tujuan 
menciptakan seseorang menjadi tenaga kerja tingkat menegah yang 
professional, terampil, dan mandiri, sehingga kemampuan yang dimiliki 
siswa bisa sepadan dengan tuntutan dunia kerja masa kini dan masa yang 
akan datang.  
Kenyataan dikelas materi yang telah disampaikan kepada siswa tidak 
sepenuhnya dimengerti dan dipahami oleh siswa, dikarenakan tingkat 
kejenuhnan siswa lebih tinggi dibandingkan minat belajar akuntansi. 
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Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh siswa sebagai penyebab rendanya 
prestasi belajar produktif akuntansi antara lain, kurang memiliki ilmu 
prasyarat yang baik, kurang memiliki kemampuan untuk memahami serta 
mengenali konsep-konsep dasarproduktifakuntansi yang berkaitan dengan 
pokok bahasan yang sedang dibicarakan, kurang memiliki ketelitian dalam 
menganalisa soal-soal produktif akuntansi, dan kurang memiliki kemampuan 
nalar yang logis dalam menyelesaikan soal-soal atau transaksi-transaksi 
akuntansi. 
Pada proses pembelajrana guru masih kurang efektif dalam 
menerapkan metode pembelajaran, sehingga siswa mengalami kejenuhan. 
Metode pembelajaran konvensional seperti pemberian latihan, ceramah, dan 
mencatat masih banyak diterapkan oleh guru.Hal ini yang menjadikan siswa 
kurang aktif, cepat bosan,dan interaktif dalam belajar. 
Waktu pembelajaran yang kurangmenyebabkan tidak tuntasnya 
pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan Kreteria Ketuntasan Minimal 
(KKM).Pernyataan tersebut membuat siswa kurang mampu memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru dan akhirnya menyebabkan rendahnya 
prestasi belajar siswa. 
Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan di SMK 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung siswa kelas X jurusan Akuntansi 
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 mencapai nilai 70.Sebanyak 75% 
siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) , 
sedangkan predikat di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 25%. 
Permasalahan ini perlu adanya penanggulangan dan solusi yang baik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yang nantinya akan meningkat kualitas 
pendidikan, maka kualitas sumber daya manusia (SDM) juga terpengaruh. 
Siswa yang berprestasi mencerminkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sementara siswa yang rendah prestasinya menunjukan sumber 
daya manusia yang berkualitas rendah juga. 
Dalam pembelajaran produktif akuntansi siswa diharapkan dapat 
memahami siklus akuntansi perusahaan jasa maupun perusahaan dagang, 
dapat menganalisis transaksi dan menghasilkan laporan keuangan suatu 
perusahaan.Selain itu siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, tidak 
membosankan, dan siswa termotivasi saat belajar, sehingga dapat 
memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.Namun pada kenyataannya 
tujuan pembelajaran yang seperti ini belum sepenuhya dapat dicapai oleh 
siswa.Hal ini disebabkan oleh pelajaran yang sulit dimengerti dan kejenuhan 
siswa saat belajar.Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran Variation 
Stimulus dianggap perlu guna untuk mengatasi kebosanan siswa dan 
meningkatkan prestasi belajar. Variation stimulus adalah keterampilan dasar 
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variasi stimulus (variation stimulus) yang mengembangkan siswa 
berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan proses pembelajaran.Dalam konteks 
inilah guru perlu menjaga agar iklim belajar tetap kondusif dan 
menyenangkan.Variation stimulus merupakan kegiatan guru dalam konteks 
interaksi belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa.Teknik 
variasi pada waktu melaksanakan proses pembelajaran yang tidak terlalu 
monoton dan tetap kondusif. 
Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model dan proses 
pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh pendidik selama pembelajaran berlangsung. (Sudrajat, 2013). 
Pembelajaran efektif adalah suatu suasana belajar mengajar yang yang 
didalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dengan pendidik sehingga 
kegiatan belajar mengajar tidak menjenuhkan dan terasa hidup dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.(Sitimubalikhah, 2010). 
Sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Variasi stimulus adalah keterampilan guru untuk menjaga agar iklim 
pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa 
menunjukan sikap antusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi 
aktif dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran.(Sanjaya,2011:38). 
Menurut Mc.Donald (dalam Sardiman, 2012:74) stimulus dikatakan motivasi 
dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 
manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 
perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak dan melakukan sesuatu. 
Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan. 
Menurut Muhibbin dalam Badrijah (2004: 11) menjelaskan bahwa 
”prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran disekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. Prestasi belajar 
merupakan barometer yang harus dicapai siswa dalam belajar. Prestasi 
belajar yang optimal hanya dapat dicapai melalui kerja keras dan belajar 
sehingga siswa mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian sangat berguna bagi keberhasilan penelitian, maka 
sebab itu peneliti menggunakan metode penelitian guna mencapai hasil yang 
maksimal. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode 
eksperimen yaitu dengan menerapkan model pembelajaran variation stimulus 
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kemudian di analisis bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
produktif akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
Semester Genap SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Sampel 
merupakan sebagian yang diambil dari populasi, untukmelakukan penelitian 
ini penulis menentukan sampel yaitu sampel populasi atau sampel total: 
1. Kelas eksperimen adalah kelas X AK 1 yaitu kelas yang 
menggunakan pembelajaran variation stimulus. 
2. Kelas kontrol adalah kelas X AK 2 yaitu kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data, diperoleh hasil uji normalitas yang 
menunjukkan sampel berdistribusi normal dengan taraf signifikan 0,05, maka 
95% sampel yang diambil benar. Kemudian homogenitas varians didapat 
harga Fhit< Fdaf yang cukup berarti dan yakin 95 % dapat menerima anggapan 
dasar bahwa seluruh siswa kelas X yang menjadi sampel penelitian 
mempunyai kemampuan yang sama dalam menyelesaikan masalah produktif 
akuntansi. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus ttes dan dikonsultasikan pada ttab dengan taraf nyata 5% 
menunjukkan bahwa thit> ttab ini berarti bahwa ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran variation stimulus terhadap prestasi belajar produktif akuntansi 
siswa. 
Dari pengujian kesamaan dua rata-rata di dapat hasil thit< tdaf dengan 
taraf nyata 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengujian cukup berarti 
dan dapat menerima dugaan sementara yang penulis ajukan dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran variation stimulusakan 
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi akuntansi. 
Maka dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kegiatan belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran variation stimulus akan 
menghasilkan prestasi dan hasil belajar yang lebih baik dari pada siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian model 
pembelajaran variation stimulus berpengaruh positif dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar produktif akuntansi siswa. 
SIMPULAN 
Dari pengujian kesamaan dua rata-rata didapat hasil thit6,82 tdaf2,00 
dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hasil pengujian 
cukup berarti dan dapat menerima dugaan sementara bahwa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Variation Stimulusakan berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar produktif akuntansi. Maka dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, ternyata rata-rata prestasi belajar 
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prestasi produktif akuntansi siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Variation stimulus lebih tinggi 74 dari rata-rata prestasi belajar produktif 
akuntansi siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
yaitu 55,1, dengan selisih 18,9 namun hal ini menunjukan bahwa Model 
Pembelajaran Variation Stimulus sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar produktif akuntansi siswa kelas X jurusan Akuntansi  semester genap 
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
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